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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Semakin tajamnya  tingkat persaingan perusahaan tentunya menuntut 

kemampuan manajemen untuk mempertahankan keberlangsungan usahanya. 

Persaingan menjadikan tantangan tersendiri bagi perusahaan, terutama 

manajer untuk mempertimbangkan cara yang lebih efektif agar perusahaan 

mampu mencapai keunggulan kompetitif. Setiap perusahaan tentu hampir 

tidak ada yang tidak peduli terhadap masalah persaingan. Untuk menghadapi 

persaingan sehingga perusahaan dapat meremajakan diri untuk bertahan 

hidup dan berhasil dalam lingkungan yang tidak pasti tentu perusahaan harus 

memiliki suatu sistem. Salah satu sistem yang dapat digunakan oleh 

perusahaan adalah sistem pengendalian manajemen. 

Sistem pengendalian manajemen adalah suatu sistem yang digunakan 

untuk mempengeruhi anggota organisasi untuk melaksanakan strategi dan 

kebijakan organisasi dalam mencapai tujuan organisasi secara efektif dan 

efisien. Sistem pengendalian manajemen tidak difokuskan hanya untuk 

kepentingan pengendalian formal seperti input, output dan proses, tetapi juga 

untuk memfokuskan pada tujuan yang akan dicapai oleh organisasi dengan 

melalui pengendalian diri, budaya, sosial, strategi dan inovasi. Sistem 

pengendalian manajemen dirancang untuk mampu mencapai tujuan yang 

akan dicapai oleh perusahaan dan perilaku yang diinginkan partisipan. 

Sistem pengendalian manajemen sangat penting dalam sebuah 

perusahaan, salah satunya adalah untuk perumusan dan pengimplementasian 

strategi (Lekatompessy, 2012). Dengan memahami SPM dan 

mengimplementasikannya dengan baik, maka SPM akan menjadi alat bagi 

manajemen sehingga perusahaan akan mampu bertahan dan memiliki daya 

saing untuk mengembangkan usahanya. Hal ini dikarenakan sistem 

pengendalian manajemen merupakan suatu rangkaian tindakan dan aktivitas 

yang terjadi pada seluruh kegiatan organisasi dan berjalan secara terus 

menerus (Sumarsan, 2013:4). 
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Simon (1995) dalam Nurainun (2018) memperkenalkan SPM yang 

dikenal dengan sebutan levers of control. Sistem ini terdiri dari empat 

komponen sistem yaitu sistem beliefs, sistem boundary, sistem pengendalian 

diagnostik dan sistem pengendalian interaktif. Keempat komponen ini memiliki 

tujuan yang berbeda-beda, namun untuk menghasilkan pengendalian yang 

efektif, keempat sistem ini harus diterapkan secara bersama-sama. Pada 

sistem beliefs menjelaskan nilai-nilai dasar yang diyakini perusahaan, pada 

sistem boundary menjelaskan secara formal aturan-aturan ataupun batasan 

yang diciptakan perusahaan, sistem pengendalian diagnostik digunakan untuk 

memantau organisasi dan mengoreksi penyimpangan-penyimpangan, 

kemudian sistem pengendalian interaktif digunakan manajer untuk melibatkan 

diri secara langsung dalam pengambilan keputusan. Dengan model yang 

diperkenalkan oleh Simons ini dapat membantu manajer dalam 

mengimplemantasikan strategi perusahaan tanpa membatasi kreatifitas dari 

karyawannya. Manajer lebih terbuka apabila muncul ide-ide baru ataupun 

metode baru dalam bekerja sehingga tujuan dari perusahaan dapat tercapai. 

Kinerja perusahaan merupakan sesuatu yang dihasilkan oleh suatu 

perusahaan dalam periode tertentu dengan mengacu pada standar yang telah 

ditetapkan (Abdurrochman, 2016). Peran SPM dalam perusahaan sangat 

penting guna meningkatkan kinerja perusahaan sehingga memiliki keunggulan 

kompetitif dalam bersaing. Keunggulan kompetitif dalam bersaing dipandang 

sebagai suatu strategi perusahaan dalam menjalankan bisnisnya. SPM juga 

dikenal sebagai sistem dan prosedur formal yang digunakan untuk menjaga 

informasi dari semua aktivitas yang telah dirumuskan dalam perusahaan 

termasuk aktivitas perumusan dan pengimplementasian strategi. SPM sangat 

penting dalam membantu manajer puncak untuk merumuskan strategi. SPM 

menentukan tindakan operasional yang diperlukan bagi perusahaan untuk 

menerapkan strategi, mengidentifikasi harapan, serta terget yang dapat 

mempengaruhi kinerja perusahaan. 

Strategi adalah rencana yang disatukan, luas dan terintegrasi yang 

menjembatani keunggulan strategi perusahaan dengan tantangan lingkungan 

dan yang dirancang untuk memastikan bahwa tujuan utama dari perusahaan 

itu dapat dicapai melalui eksekusi yang tepat dari oleh perusahaan Glueck 

(2010) dalam Amin (2010). Strategi bisnis dapat diartikan sebagai rencana-

rencana agar tujuan perusahaan dapat tercapai. Strategi  bisnis merupakan 
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upaya-upaya yang dilakukan perusahaan dalam mengambil kebijakan serta 

dirancang untuk membuat perusahaan memiliki keunggulan dalam 

menghadapi persaingan. Maka, dengan adanya strategi bisnis, perusahaan 

dapat menentukan arah perusahaan dengan mengidentifikasinya dari peluang 

sekitar. 

Salah satu faktor penentu dalam menghadapi persaingan global 

adalah dengan Inovasi. Lisa (2014) memandang perubahan lingkungan yang 

pesat saat ini mengakibatkan perusahaan-perusahaan pun melakukan 

penyesuaian terhadap kondisi yang ada dengan melakukan perubahan 

strategi serta pengendalian manajemen yang lebih baik. Untuk itu peranan 

inovasi sangat penting bagi perusahaan untuk melakukan perubahan strategi 

sehingga bisa menyesuaikan diri dengan kondisi yang tidak menentu. Proses 

Inovasi sangat dipengaruhi oleh kemajuan teknologi dan ilmu pengetahuan, 

karena keduanya mampu memudahkan dalam menciptakan sesuatu yang 

berbeda dari sebelumnya. Keberhasilan inovasi dapat dicapai apabila setiap 

anggota organisasi memiliki kepedulian terhadap inovasi,  serta organisasi 

memiliki orang yang tepat untuk pencapaian inovasi tersebut. 

Inovasi difokuskan kepada bagaimana cara manajer membuat 

gagasan baru dan mau terbuka akan pembaharuan. Adapun tujuan utama 

inovasi adalah memberikan dan menyalurkan ide-ide baru guna meningkatkan 

nilai perusahaan yang lebih baik. Inovasi berpengaruh terhadap kinerja 

perusahaan. Aktivitas inovasi yang kreatif baik itu inovasi proses maupun 

inovasi produk akan meningkatkan kemampuan perusahaan menciptakan 

produk yang berkualitas, selanjutnya diharapkan akan meningkatkan 

keunggulan bersaing perusahaan yang pada akhirnya berdampak pada 

kinerja perusahaan (Ekawati et al., 2016) 

Sewa guna usaha (leasing) adalah perusahaan pembiayaan yang 

akan dibahas pada penelitian ini. Menurut keputusan Menteri Keuangan No.. 

1169/KMK.01/1991, sewa guna usaha (leasing) adalah kegiatan pembiayaan 

dalam bentuk penyediaan barang modal baik secara sewa guna usaha 

dengan hak opsi (finance lease) maupun sewa guna usaha tanpa hak opsi 

(operating lease) untuk digunakan oleh lessee selama jangka waktu tertentu 

berdasarkan pembayaran secara berkala.  
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Berdasarkan data yang tersaji pada Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 

pada tahun 2020, terdapat 16 perusahaan sewa guna usaha (leasing) yang 

ada di Kota Metro. Berikut ini adalah data perusahaan sewa guna usaha 

(leasing) di Kota Metro: 

 

Tabel 1. Data Perusahaan Sewa Guna Usaha (leasing) di Kota Metro 

No Nama Perusahaan Alamat 

1 
PT Adira Dinamika Multi 

Finance 
Jl. Jend. Sudirman No. 6 

2 BFI Finance Indonesia Jl. Jend. Sudirman No. 282 

3 
Federal International 

Finance 
Jl. Ah. Nasution No. 95 Yosorejo 

4 Mitra Dana Top Finance 
Jl. Abdul Haris Nasution No. 236 

Yosodadi, Metro Timur 

5 
PT Batavia Prosperindo 

Finance 

Jl. Mayjend Ryachudu, Metro 

Pusat 

6 Mandala Multifinance Jl. Jend. Sudirman No. 21 

7 
Wahana Ottomitra 

Multiartha 

Jl. Jend. A. Yani No. 84, 

Iringmulyo, Metro Timur 

8 Finansia Multi Finance 
Jl. Jend. Sudirman, Imopuro, 

Metro Pusat 

9 

Bentera Sinergies 

Multifinance (BESS 

Finance) 

Jl. Alamsyah Ratu Perwira 

Negara, Metro Pusat 

10 Buana Sejahtera Multidana 
Jl. A.H. Nasution No. 120, 

Yosorejo, Metro Timur 

11 MNC Finance 
Jl. Jend. Sudirman No. 236, 

Ganjar Asri, Metro Barat 

12 Mega Auto Finance 
Jl. Yos Sudarso No. 55 B, Metro 

Pusat 

13 Summit Oto Finance 
Jl. AH Nasution No. 123A, 

Yosorejo, Metro Timur 
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14 Globalindo Multi Finance 
Jl. Jend. Sudirman No. 84/39, 

Imopuro, Metro Pusat 

15 PT Mega Finance Jl. Alamsyah RPN, Metro Pusat 

16 Bima Multi Finance 
Jl. Dr Sutomo No. 44, Metro 

Pusat 

Sumber : www.ojk.go.id 

 

Fenomena yang terjadi saat ini terhitung mulai Maret 2020 perusahaan 

sewa guna usaha (leasing) dihadapkan oleh kondisi kenaikan rasio 

pembiayaan macet atau non performing financing (NPF). Hal ini dikarenakan 

mengikuti instruksi dari Presiden, bahwa dalam kondisi Indonesia yang 

sedang menghadapi wabah Covid-19 maka Presiden mengeluarkan salah 

satu kebijakan yang mana keringanan kredit kepada masyarakat. Kebijakan 

ini diberikan kepada sejumlah kalangan seperti ojek online, nelayan, dan sopir 

taksi, berupa kelonggaran kredit kendaraan bermotor selama 1 tahun, 

terhitung mulai 1 April 2020. Tak hanya itu, kebijakan ini juga akan 

memberikan keringanan bagi pengusaha sektor kecil dan menengah yang 

melakukan kredit di bawah Rp 10 miliar, yaitu berupa penundaan cicilan 

selama 1 tahun dan penurunan bunga. Kebijakan tersebut tentu berpengaruh 

terhadap leasing yang ada di Kota Metro. Perusahaan leasing dihadapkan 

oleh persoalan risiko kredit macet karena ketidakmampuan nasabah dalam 

membayar angsuran kredit di tengah pandemi Covid-19. 

Berdasarkan keadaan tersebut dapat disimpulkan bahwa perusahaan 

sewa guna usaha (leasing) khususnya yang ada di Kota Metro harus 

melakukan suatu strategi dan inovasi baru, selain itu sistem pengendalian 

manajemen suatu perusahaan menjadikan pilar bagi perusahaan agar 

perusahaan dapat terus bertahan ditengah kondisi ini. Hal inilah yang 

menyebabkan penulis tertarik untuk  mengetahui bagaimana sistem 

pengendalian manajemen diimplementasikan dari tiap-tiap perusahaan, 

sehingga perusahaan mampu bertahan dan mengembangkan usahanya 

ditengah kondisi dan persaingan yang sangat tajam. 

B. Rumusan Masalah 

1. Apakah Sistem Pengendalian Manajemen berpengaruh terhadap Kinerja 

Perusahaan? 

http://www.ojk.go.id/
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2. Apakah Sistem  Pengendalian Manajemen berpengaruh terhadap Strategi 

Bisnis? 

3. Apakah Strategi Bisnis berpengaruh terhadap Inovasi? 

4. Apakah Inovasi berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan? 

5. Apakah Sistem Pengendalian Manajemen dengan dimediasi oleh Strategi 

Bisnis dan Inovasi berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen terhadap 

Kinerja Perusahaan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen terhadap 

Strategi Bisnis. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Strategi Bisnis terhadap Inovasi. 

4. Untuk mengetahui pengaruh Inovasi terhadap Kinerja Perusahaan. 

5. Untuk mengetahui pengaruh Sistem Pengendalian Manajemen dengan 

dimediasi Strategi Bisnis dan Inovasi terhadap Kinerja Perusahaan. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi penliti. Selain sebagai syarat menyelesaikan pendidikan S1 di 

Universitas Muhammadiyah Metro, juga dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti di bidang akuntansi manajemen. 

2. Bagi pembaca. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi tambahan 

literatur serta bahan perbandingan untuk penelitian selanjutnya dibidang 

akuntansi manajemen. 

3. Bagi praktisi. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan referensi bagi 

perusahaan untuk meningkatkan pengendalian manajemennya, 

khususnya untuk sewa guna usaha (leasing), serta dapat memberikan 

pemecahan masalah terhadap perusahaan sewa guna usaha (leasing) 

untuk mempertahankan keberlangsungan usahanya. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 
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Objek pada penelitian ini adalah sistem pengendalian manajemen 

terhadap kinerja perusahaan dengan strategi bisnis dan inovasi sebagai 

pemediasi. 

Penelitian ini dilakukan di perusahaan sewa guna usaha (leasing) yang 

ada di kota Metro. Responden pada penelitian ini adalah manajer yang ada di 

perusahaan sewa guna  usaha (leasing) di Kota Metro. 

 


